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ABSTRAK

Pekerja di industri batik memiliki resiko terhadap paparan timbal terkandung pada bahan yang digunakan
dalam industri batik. Paparan timbal yang terus menerus tersebut dapat menyebabkan terjadinya
gangguan Kesehatan dan mempengaruhi indeks massa tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kadar timbal dalam darah dan nilai indeks massa tubuh para pekerja industri batik. Penelitian
ini dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan metode purposive sampling, didapatkan 24 responden
yang memenuhi kriteria dan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukan bahwa kadar timbal dalam darah 24 responden yang diperiksa rerata pada
ambang batas normal CDC (Center for Disease Control and Prevention) yaitu <10 pg/dL, dengan kadar
timbal tertinggi yaitu 4,89 pg/dL dan terendah 0,03 pg/dL. Hasil pemeriksaan indeks massa tubuh pada
pekerja industri batik memiliki 16% kurang dari normal, 56% normal dan 28% lebih dari normal. Kadar
timbal pada para pekerja industri batik di desa banaran masih berada pada ambang batas normal menurut
CDC, dan mayoritas pekerja industri batik memiliki nilai indeks massa tubuh yang normal.

Kata kunci: deskriptif; paparan; purposive

DESCRIPTION OF BLOOD LEAD LEVELS AND BODY MASS INDEX IN BATIK
INDUSTRY WORKERS

ABSTRACT

Workers in the batik industry are at risk of exposure to lead contained in the materials used in the batik
industry. Continuous exposure to lead can cause health problems and affect body mass index. This
study aims to determine the level of lead in the blood and the body mass index value of batik industry
workers. This research was conducted at the Yogyakarta Health and Calibration Laboratory Center.
The method used in this research was the descriptive analysis method and the purposive sampling
method. There were 24 respondents who met the criteria and were willing to be respondents in this
research. The results obtained in this study showed that the blood lead levels of the 24 respondents
examined averaged at the CDC (Center for Disease Control and Prevention) normal threshold, namely
<10 pg/dL, with the highest lead level being 4,89 pg/dL and the lowest 0,03 pg/dL. The results of body
mass index examinations for batik industry workers were 16% less than normal, 56% normal and 28%
more than normal. Lead levels in batik industry workers in Banaran village are still within normal
limits according to the CDC, and the majority of batik industry workers have normal body mass index
values.

Keywords: descriptive; exposure; purposive

PENDAHULUAN

Batik adalah salah satu kekayaan Indonesia yang patut dilestarikan. Bahkan batik dinobatkan
sebagai kekayaan budaya oleh UNESCO (United Nations Edupewarnaional Scientific and
Cultural). Salah satu sektor industri yang berpengaruh dalam ekonomi indonesia dengan nilai
ekspor lebih dari 50 juta dolar Amerika Serikat adalah industri batik (Juliani et al., 2021). Nilai
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ekspor batik yang tinggi menyebabkan peningkatan permintaan kain batik. Permintaan kain
batik yang terus meningkat memaksa para pengerajin batik mengganti penggunaan pewarna
batik dari pewarna alami menjadi pewarna sintetis. Penggunaan pewarna sintetik dipilih karena
memiliki variasi warna yang beragam serta harga yang mudah dijangkau. Namun, Sebagian
pewarna sintetik memiliki kandungan logam berat seperti timbal (Pb) dan kromium (Cr) yang
cukup tinggi (Yuliana, 2022). Timbal merupakan logam berat yang berbahaya bagi tubuh
manusia. Dalam industri batik timbal terkandung dalam pewarna sintetik yang digunakan
dalam proses pewarnaan batik. Penggunaan bahan pewarna sintetik yang mengandung timbal
tersebut akan meningkatkan risiko paparan timbal pada pekerja batik (Hastuti et al., 2018).
Paparan timbal melalui pewarna sintetik dalam industri batik dapat terjadi melalui kontak,
inhalasi melalui saluran pernafasan maupun enternal melalui saluran pencernaan. Dampak dari
paparan tersebut dapat langsung mengenai pengerajin maupun penduduk sekitar. Timbal yang
terserap oleh tubuh akan didistribusikan ke jaringan lunak seperti darah, hati, paru paru, limpa,
ginjal dan sum sum tulang (Sasongko dan Tresna. 2010).

Salah satu metode mudah untuk mengukur berat badan ideal dan tinggi badan ideal adalah
indeks massa tubuh, pengukuran indeks massa tubuh juga bisa digunakan untuk menentukan
risiko obesitas dan gangguan kesehatan. (Pradana et al., 2014). Timbal dalam industri batik
memiliki dampak yang kurang baik dalam tubuh dan dapat menyababkan terjadinya penurunan
indeks massa tubuh dengan terganggunya sumbu HPA (Hipotalamus Hipofisis Adrenal)
(Scinicarielloa., 2013). Yang dapat mempengaruhi nilai indeks massa tubuh. Menurut
penelitian yan dilakukan oleh Scinicariellokadar timbal dalam darah dapat menyebabkan
terjadinya penurunan berat badan (Scinicariello et al. 2013).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode sampling yang
digunakan yaitu purposive sampling pada 24 responden pekerja industri batik yang memenuhi
kriteria yaitu bekerja pada industri batik dan menandatangani inform concent. Penelitian ini
dilakukan pada bulan desember 2023 di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi
Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini adalah pekerja industri batik di desa Banaran. Sampel
yang digunakan adalah 24 sampel darah vena.Alat-alat yang dipersiapkan dalam penelitian ini
adalah spuit, labu ukur 100 ml, vacuum tube EDTA holder,torniquet, kapas, alkohol 70%,
plester spektrofotometer serapan atom, timbangan digital, meteran tinggi badan. Penelitian
diawali dengan melakukan wawancara pada responden untuk pengisian quisioner dan pengisian
informed consent. Selanjutnya disiapkan spuit, torniquet,kapas alkohol 70%, dan vacum tube
EDTA dan melakukan pengambilan darah vena sebanyak 3ml kedalam vacum tube EDTA, lalu
tutup rapat dan diberikan label identitas pada wadah sampel yang berisi kode sampel,nama
responden, usia, waktu pengambilan sampel,serta jenis sampel. Selanjutnya dilakukan
pengukuran nilai indeks massa tubuh dengan menimbang berat badan dan tinggi badan
responden menggunakan timbangan digital dan meteran tinggi badan dan dicatat hasilnya untuk
dilakukan perhitungan indeks massa tubuh. Sampel darah vena yang telah diambil selanjutnya
dilakukan pengukuran dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom yang dilakukan
pada panjang gelombang 283,3 nm. Sebanyak 10 ml larutan baku 1000 ppm dipipet, kemudian
masukkan kedalam labu ukur 100 ml dan ditambahkan larutan aquabidest sampai tanda batas
dan homogenkan.

Larutan baku timbal 10 ppm dipipet sebanyak 0,01 ml; 0,02 ml; 0,05 ml; 0,08 ml; 0,1 ml; dan
0,12 ml. Masing-masing larutan yang telah dipipet dimasukan ke dalam labu ukur 50
ml. Lalu kedalam labu ukur ditambahkan larutan aquadest sampai tanda batas, sehingga
diperoleh pengenceran bertingkat yaitu 0,01 ppm; 0,02 ppm; 0,05 ppm; 0,08 ppm; 0,10 ppm;
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0,12 ppm. Pengukuran larutan standart dilakukan menggunakan Atomic Absorption
Spectrofotometry (AAS), pada panjang gelombang 283,3 nm (Purwati.dkk.,2023).Perhitungan
nilai indeks massa tubuh dilakukan dengan menggunakan timbangan digital untuk mengukur
berat badan dengan satuan Kilogram (Kg), serta meteran tinggi badan dengan satuan centimeter
(cm). Hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan lalu dihitung menggunakan rumus:

Berat Badan (Kg)
Tinggi Badan (m)x Tinggi Badan (m)

HASIL

Pengukuran kadar timbal dalam darah pada penelitian ini dilakukan di Balai Laboratorium
Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta. Diawali dengan melakukan survey, pengisian kuisioner
dan informed concent lalu dilakukan penimbangan berat badan dan tingggi badan dilanjutkan
dengan pengambilan darah vena untuk selanjutnya dilakukan pengukuran kadar timbal
menggunakan Atomic Absorption Spectrofotometry (AAS).

Tabel 1.
Hasil pemeriksaan kadar timbal dalam darah dan indeks massa tubuh pekerja industri batik
No. Nama Usia(thn) Kadar timbal (ug/dl) IMT
1. SP1 36 1,79 20,3
2. SP2 56 0,68 328
3. SP3 46 2,32 30,9
4. SP4 42 1,27 26,1
5. SP5 69 0,45 32,2
6. SP6 51 1,79 21,2
7. SP7 45 2,55 22,2
8. SP8 51 4,89 19,1
9. SP9 68 4,07 26,5
10. SP 10 21 0,04 24,8
11. SP 11 42 2,44 26,6
12. SP 12 61 3,61 26,7
13. SP 13 57 1,97 21,8
14. SP 14 56 0,10 24,1
15. SP 15 58 2,85 18,2
16. SP 16 55 1,04 20,4
17. SP 17 42 1,62 18,2
18. SP 18 58 0,03 23,7
19. SP 19 50 1,15 19,9
20. SP 20 62 0,03 24,4
21. SP 21 61 0,57 17,8
22. SP 22 39 2,09 18,3
23. SP 23 56 0,03 24,1
24 SP 24 62 0,45 18,9

Berdasarkan tabel 1 didapati hasil bahwa kadar timbal pada pekerja industri batik di desa
banaran memiliki kadar timbal yang masih berada pada ambang batas normal menurut CDC
yaitu <10pg/dL, dengan nilai kadar timbal tertinggi berada pada kode sampel SP8 dengan
kadar timbal sebesar 4,896 pg/dL, dan kadar terendah pada kode samopel SP20 dan SP23
dengan kadar timbal 0,03 pg/dL. Sedangkan pada data indeks massa tubuh mayoritas pekerja
industri batik di desa banaran memiliki nilai indeks massa tubuh yang normal menurut
Kemenkes RI (2018) yaitu berkisar antara 18,5-25,0 Kg/m2. Nilai indeks massa tubuh
terendah terdapat pada kode sampel SP21 dengan nilai indeks massa tubuh 17,8 kg/m2
sedangkan nilai indeks massa tubuh tertinggi terdapat pada kode sampel SP2 dengan nilai
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indeks massa tubuh 32,8 Kg/m2.

Tabel 2.
Karakteristik Lama Bekerja
Karakteristik f %
<5 Tahun 10 42
5-10 Tahun 8 33
>10 Tahun 6 25

Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang telah bekerja selama kurang dari 5
tahun sebanyak 10 responden (42%), Responden yang bekerja antara 5 sampai 10 tahun
sebanyak 8 responden (33%) dan sebanyak 6 responden (25%) bekerja selama >10 tahun.

Tabel 3.
Karakteristik Bagian Pekerjaan
Karakteristik f %
Pewarnaan 12 50
Pemekatan 1 4
Pelunturan 2 8
Lainnya 9 38

Tabel 3 dapat diketahui karakteristik bagian pekerjaan dalam industri batik terdapat 12
responden (50%) yang bekerja pada bagian pewarnaan, Pada bagian pemekatan terdapat 1
responden (4%), bagian pelunturan sebanyak 2 responden (8%) dan pada bagian lainnya
terdapat 9 responden (38%).

Tabel 4.
Karakteristik Kebiasaan berolahraga
Karakteristik f %
Ya 8 33
Tidak 3 13
Kadang-Kadang 13 54

Tabel 4 tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 13 responden memiliki kebiasaan olahraga
kadang-kadang, 8 responden memiliki kebiasaan berolahraga dan sebanyak 3 responden tidak
memiliki kebiasaan berolahraga.

Tabel 5.
Karakteristik perubahan pola makan sebelum bekerja dan setelah bekerja di industri batik
Karakteristik f %
Ya 20 83
Tidak 4 17

Tabel 5 menuntukkan karakteristik responden berdasarkan pada perubahan pola makan
responden, sebanyak 20 responden (83%) responden memiliki pola mkan yang berbeda pada
saat sebelum bekerja di industri batik dengan pada saat bekerja di industri batik, sedangkan
sebanyak 4 responden tidak memiliki perubahan pola makan pada saat bekerja di industri batik
dan sebelum bekerja di industri batik.

Tabel 6.
Karakteristik genetik tubuh besar
Karakteristik f %
Ya 1 4
Tidak 23 96
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Tabel 6, menunjukan karakteristik genetik tubuh besar pada responden, terdapat 1 responden
(4%) yang memiliki genetik bertubuh besar, sedangnya 23 responden (96%) lainnya tidak
memiliki genetik bertubuh besar.

PEMBAHASAN

Pekerja industri batik memiliki kecenderungan terpapar timbal yang berasal dari salah satu
bahan yang memiliki kandungan timbal. Mayoritas pekerja diindustri batik memiliki bagian
pekerjaan pada bagian pewarnaan dan mayoritas memiliki masa kerja <5 tahun. Berdasarkan
pemeriksaan kadar timbal didapati hasil pemeriksaan kadar timbal pada seluruh 24 responden
memiliki nilai kadar timbal dalam ambang batas normal menurut CDC vyaitu <10ug/dL. Hal
tersebut dapat terjadi karena massa kerja pada mayoritas pekerja industri batik bekerja <5 tahun,
sehingga akumulasi timbal dalam darah masih berada pada ambang batas nilai normal, selain
itu normalnya kadar timbal dalam darah juga dapat terjadi karena hanya 15% timbal yang
diserap tetap berada di dalam tubuh, sedangkan 85% sisanya dikeluarkan melalui urin dan feses.
Penyerapan timbal melalui sistem pencernaan dipengaruhi oleh jenis bahan kimia dan keadaan
fisiologis individu (Tirtaadi,2018).

Sifat dari timbal yang kumulatif dan karsinogenk memungkinkan terjadinya gangguan
Kesehatan yang disebabkan oleh paparan timbal yang terus menerus. Bagian pemekatan
(Steam) memiliki resiko yang paling memungkinkan karena memegang kendali dalam proses
penguapan kain yang difungsikan agar warna pada kain batik semakin pekat dan tidak hilang
pada saat proses pencucian. Pada hasil perhitungan nilai indeks massa tubuh para pekerja batik
di kelura han banaran didapatkan hasil terdapat 4 (16%) responden memiliki indeks massa
tubuh kurang dari nilai normal, 14 (56%) pada ambang batas normal dan 7 (28%) diatas nilai
normal. Pada responden dengan nilai indeks massa tubuh diatas nilai normal ternyata memiliki
genetik bertubuh besar dalam keluarganya, selain itu beberapa responden yang memiliki nilai
indeks massa tubuh diatas nilai normal juga memiliki kebiasaan istirahat yang kurang dari 8
jam dan jarang berolahraga. Hal tersebut dapat berpengaruh dalam proses metabolism tubuh
yang akan menyebabkan terjadinya penumpukan simpanan energi dan menyebabkan nilai
indeks massa tubuh menjadi lebih tinggi.

Scinicariello et al (2013) menyatakan bahwa kadar timbal dalam darah berhubungan dengan
rendahnya indeks massa tubuh dan obesitas pada anak, remaja dan dewasa. Hasil nilai indeks
massa tubuh menunjukan terdapat 4 responden yang memiliki nilai indeks massa tubuh dibawah
nilai normal. Pada penelitian yang dilakukan oleh Scinicariello et al (2013) juga menunjukan
bahwa kadar timbal dalam darah responden memiliki nilai kadar timbal yang lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil kadar timbal para pekerja batik di desa banaran yang seluruhnya
masih cenderung pada batas nilai normal. Hasil nilai indeks massa tubuh juga menunjukan
bahwa terdapat 7 responden yang memiliki nilai indeks massa tubuh diatas nilai normal
menurut Kemenkes, 2018 yaitul8,5-25,0 Kg/m2 dengan kadar timbal dalam darah yang berada
dalam ambang batas normal menurut Center of Disease Control (CDC) yaitu <10ug/dL.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wang Ninjian et al (2015) menemukan bahwa
peningkatan kadar timbal dalam darah dapat memicu terjadinya peningkatan nilai indeks massa
tubuh atau dapat memicu terjadinya obesitas. Kim et al (2014) menyatakan bahwa peningkatan
kadar timbal 10 kali lipat dapat dikaitkan dengan peningkatan indeks massa tubuh sebesar 1,02
Kg/m2. Menurut peneliti hal tersebut dapat terjadi karena hasil kadar timbal dalam darah yang
diperoleh dalam penelitian ini masih tergolong normal yaitu <10pg/dL, sehingga kadar timbal
tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap indeks massa tubuh pada pekerja industri
batik di kelurahan Banaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 24 responden memiliki
kadar timbal dalam darah masih berada pada ambang batas normal menurut CDC yaitu
<10pg/dL. Hasil perhitungan indeks massa tubuh pada para pekerja batik dikelurahan banaran
terdapat 4 responden memiliki nilai indeks massa tubuh kurang dari normal, 13 responden
memiliki nilai indeks massa tubuh yang normal dan 7 responden memiliki nilai indeks massa
tubuh diatas nilai normal atau obesitas.
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